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BAB V 

PENUTUP 

V.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada Bus Trans 

Metro Deli Koridor 3 dan Koridor 5, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis evaluasi kinerja operasional pada kondisi eksisting yang 

memenuhi standar di antaranya adalah load factor, headway, 

kecepatan perjalanan, dan waktu sirkulasi, namun pada load factor 

dan waktu sirkulasi pada koridor 5 nilai yang didapat masih tergolong 

rendah sehingga kinerja angkutan dalam hal mengangkut penumpang 

kurang optimal.  

2. Berdasarkan tingkat kepuasan penumpang menggunakan kuisioner 

diperoleh tingkat kepuasan penumpang Bus Trans Metro Deli diperoleh 

hasil rata – rata perhitungan 84,2% dengan keterangan sangat puas 

dengan indikator dalam mengukur tingkat kepuasan penumpang 

terhadap kinerja pelayanan Bus Trans Metro Deli yang meliputi aspek 

keamanan, aspek keselamatan, aspek kenyamanan, aspek 

keterjangkauan, aspek kesetaraan, aspek keteraturan. 

3. Kendala yang dihadapi oleh Bus Trans Metro Deli adalah penetapan 

tarif pembayaran terhadap jumlah penumpang dikarenakan tarif dan 

keterbatasan pemberian subsidi oleh pemerintah terhadap Bus Trans 

Metro Deli. 
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V.2 SARAN 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian pada Bus 

Trans Metro Deli Koridor 3 dan Koridor 5 adalah sebagai berikut ini.  

1. Upaya perbaikan untuk meningkatkan load factor dan waktu sirkulasi 

bus Trans Metro Deli koridor 5 agar sesuai standar dapat dilakukan 

dengan mengevaluasi ulang pengaturan rute, jarak koridor, waktu 

tempuh dan melakukan sosialisasi secara berkala. 

2. Upaya pemerintah dan instansi terkait untuk menambah fasilitas 

papan informasi trayek pada titik pemberhentian atas kebutuhan 

masyarakat terhadap informasi perjalanan Bus Trans Metro Deli dan 

pemenuhan aspek kesetaraan sarana dan prasarana untuk 

penumpang disabilitas agar penumpang disabilitas tetap merasa 

aman dan nyaman. 

3. Perlu dilakukan studi kelayakan oleh pemerintah mengenai tarif 

angkutan umum apabila bus Trans Metro Deli sudah diberlakukan 

tarif pembayaran berkaitan dengan anggaran subsidi pemerintah 

sehingga masyarakat dapat menikmati manfaat dari layanan 

angkutan perkotaan ini. 
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